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Latar Belakang. Stunting adalah deficit pertumbuhan pada anak yang bisa diperkecil dengan melakukan
usahaintervens pada lingkungannya sebelum usia anak melebihi dua tahun, jika melebihi usia tersebut
kegagal an pertumbuhan linier tidak bisa diubah. Konsekuensi dari kejadian stunting adalah kematian,
rendahnya kemampuan kognitif, rendahnyatinggi badan saat dewasa, meningkatkan resiko penyakit kronis,
menurunkan kesehatan reproduksi, menurunkan produktivitas kerja. Pola asuh merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak berusia di bawah lima tahun. Perilaku ibu dalam
mengasuh balitanya memiliki kaitan yang erat dengan kejadian stunting pada balita. Salah satu penyebab ibu
tidak dapat mengasuh balitanya dengan baik adalah ketikaibu memiliki pekerjaan, dan meningkatnya peran
sosial ekonomi wanita pada saat ini. Wilayah Jakarta Timur menduduki posisi lokai fokus stunting, salah
satunya di Kelurahan Tengah. Diketahui sebagian besar pekerjaan ibu di Kelurahan Tengah sebagai
pengupas bawang. Berdasarkan operasi timbang dan pengolahan data pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti pada Februari 2019 di wilayah kerja Puskesmas K elurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati,
diketahui prevalensi stunting pada enam posyandu di dua RW terpilih mencapai angka 25,9%. Tujuan.
Mengetahui Perbandingan Pola Asuh Ibu Pekerja Pengupas Bawang Dengan Balita Stunting Dan Tidak
Stunting Di Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati Tahun 2020. Metode. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam secara daring. Penelitian di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Tengah,
Kecamatan Kramat Jati. Sampel dipilih secara purposive sampling sesuai kriteriainklusi dan eksklusi
dengan informan utama yang memiliki balita stunting dan tidak stunting usia 24-59 bulan, informan
keluarga dan informan kunci terdiri dari, Tenaga Pelaksana Gizi Puskesmas Tengah dan kader posyandu.
Hasil. Hasil penelitian terhadap informan utama dengan balita stunting menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu berpendidikan rendah, memiliki suami dengan pekerjaan nonformal, tidak memberikan ASI Eksklusif
kepada anaknya, memberikan makan dengan frekuensi yang kurang, variasi makanan tidak beragam karena
anak banyak diberikan jgjanan, dukungan psikososial yang rendah serta rendahnya partisipas ke posyandu.
Kesimpulan. Terdapat perbedaan antara pola asuh ibu pekerja pengupas bawang dengan balita stunting dan
ibu pekerja pengupas bawang dengan balita tidak stunting. Kata kunci: Pola asuh ibu, stunting, balita
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